ABSTRAK

Transportasi laut pada awalnya digunakan hanya untuk mobilisasi barang maupun
penumpang dalam kegiatan perdagangan dan jasa. Dalam proses perkembangannya, sarana
transportasi laut kini digunakan untuk mewadahi aktivitas baru berupa aktivitas pariwisata. Hal ini
menjadi fenomena baru yang perlu untuk diperhatikan dalam transportasi laut. Sebagaimana data
yang menunjukkan bahwa jumlah kunjungan untuk wisata secara global terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Selain itu keberadaan pelabuhan di berbagai belahan dunia diketahui
sudah mulai dimanfaatkan sebagai salah satu sarana untuk kegiatan pariwisata melalui kapal-kapal
pesiar ataupun kapal besar lainnya. Oleh karena itu keberadaann pelabuhan untuk saat ini tidak
hanya untuk kegiatan mobilisasi dalam perdagangan dan jasa melainkan perlu untuk dikembangkan
agar dapat mewadahi aktivitas lain yakni aktivitas pariwisata. Fenomena pengembangan aktivitas
pelabuhan untuk kegiatan pariwisata salah satunya juga terjadi di Pelabuhan Penumpang Benoa
yang ada di Kota Denpasar, Provinsi Bali.

Perkembangan aktivitas di Pelabuhan Penumpang Benoa saat ini mengalami
peningkatan yang cukup pesat. Sedangkan daya tampung dan ketersediaan fasilitas pendukung
belum memadai untuk melayani aktivitas yang ada di Pelabuhan Penumpang Benoa. Sehingga perlu
untuk dilakukan peningkatan dari daya tampung dan fasilitas pendukung untuk mewadabhi aktivitas
di Pelabuhan Penumpang Benoa terutama pada aktivitas pariwisata yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan alternatif arahan
perencanaan pelabuhan penumpang sebagai sarana pariwisata transportasi laut di Pelabuhan
Benoa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf melalui analisis deskriptif. Pendekatan
yang digunakan dilakukan terhadap beberapa objek penilaian seperti pengguna jasa, aktivitas yang
berlangsung, kebijakan yang berlaku dan perancangan kawasan pelabuhan. Hasil akhir penelitian
ini berupa arahan dalam pengembangan daya tampung maupun fasilitas pendukung pelabuhan
penumpang untuk dapat melayani kegiatan dan aktivitas pariwisata di Pelabuhan Benoa Kota

Denpasar, Provinsi Bali.
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